
MENTERI PERHUBUNGAN 
REPUBLIK INDONESIA

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR KM 93 TAHUN 2019 

TENTANG

RENCANA INDUK BANDAR UDARA WUNOPITO 

DI LEWOLEBA KABUPATEN LEMBATA PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA ESA

MENTERI PERHUBUNGAN REPUBLIK INDONESIA,

Menimbang : a. bahwa Pasal 457 Undang-Undang Republik Indonesia 

Nomor 1 Tahun 2009 tentang Penerbangan telah 

mengatur rencana induk bandar udara pada bandar 

udara yang beroperasi harus disesuaikan;

b. bahwa berdasarkan hasil evaluasi terhadap studi Rencana 

Induk Bandar Udara Wunopito di Kabupaten Lembata 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, telah memenuhi 

persyaratan administratif dan teknis;

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana 

dimaksud dalam huruf a dan huruf b, maka perlu 

menetapkan Keputusan Menteri Perhubungan tentang 

Rencana Induk Bandar Udara Wunopito di Lewoleba 

Kabupaten Lembata Provinsi Nusa Tenggara Timur;

Mengingat : 1. Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2009 tentang 

Penerbangan (Lembaran Negara Republik Indonesia 

Tahun 2009 Nomor 1, Tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 4956);
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2. Peraturan Pemerintah Nomor 3 Tahun 2001 tentang 

Keamanan dan Keselamatan Penerbangan (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2001 Nomor 9, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 

4075);

3. Peraturan Pemerintah Nomor 40 Tahun 2012 tentang 

Pembangunan dan Pelestarian Lingkungan Hidup Bandar 

Udara (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2012 

Nomor 71, Tambahan Lembaran Negara Republik 

Indonesia Negara Nomor 5295);

4. Peraturan Presiden Nomor 7 Tahun 2015 tentang 

Organisasi Kementerian Negara (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 5);

5. Peraturan Presiden Nomor 40 Tahun 2015 tentang 

Kementerian Perhubungan (Lembaran Negara Republik 

Indonesia Tahun 2015 Nomor 75);

6. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: PM 69 Tahun

2013 tentang Tatanan Kebandarudaraan Nasional (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2013 Nomor 1046);

7. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor: PM 20 Tahun

2014 tentang Tata Cara dan Prosedur Penetapan Lokasi 

Bandar Udara (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2014 Nomor 757) sebagaimana telah diubah dengan 

Peraturan Menteri Perhubungan Republik Indonesia 

Nomor: PM 64 Tahun 2018 tentang Tata Cara dan 

Prosedur Penetapan Lokasi Bandar Udara (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 842);

8. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 40 Tahun 

2014 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Unit 

Penyelenggara Bandar Udara (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2014 Nomor 1332) sebagaimana telah 

beberapa kali diubah terakhir dengan, Peraturan Menteri 

Perhubungan Nomor PM 8 Tahun 2018 tentang 

Perubahan Ketiga Atas Peraturan Menteri Perhubungan 

Nomor PM 40 Tahun 2014 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara (Berita 

Negara Republik Indonesia Tahun 2018 Nomor 262);
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Memperhatikan :

9. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 55 Tahun 

2016 tentang Tatanan Navigasi Penerbangan Nasional 

(Berita Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 

695);

10. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 87 Tahun

2016 tentang Tata Cara Dan Prosedur Pemberian Izin 

Mendirikan Bangunan Bandar Udara Dan Persetujuan 

Pengembangan Bandar Udara (Berita Negara Republik 

Indonesia Tahun 2016 Nomor 1031);

11. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 83 Tahun

2017 tentang Peraturan Keselamatan Penerbangan Sipil 

Bagian 139 (Civil Aviation Safety Regulations Part 139) 

tentang Bandar Udara (Aerodrome) (Berita Negara 

Republik Indonesia Tahun 2017 Nomor 1295);

12. Peraturan Menteri Perhubungan Nomor PM 122 Tahun

2018 tentang Organisasi dan Tata Kerja Kementerian 

Perhubungan (Berita Negara Republik Indonesia Tahun 

2018 Nomor 1756);

1. Surat Bupati Lembata Nomor:

BUK.553/ 1319/APPSDA/2016 tanggal 11 Agustus 2016 

surat Rekomendasi Rencana Induk Bandar Udara 

Wunopito;

2. Surat Bupati Lembata tanggal 11 Agustus 2016 perihal 

Pernyataan Kesanggupan Membebaskan Lahan untuk 

Pengembangan Bandar Udara;

3. Surat Gubernur Nusa Tenggara Timur Nomor: 

BU.551/05/Perhubungan/2016 tanggal 30 Agustus 2016 

tentang Rekomendasi Rencana Pengembangan 

Pembangunan Bandar Udara Wunopito Lewoleba Sesuai 

Rencana Induk;

4. Surat Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara 

Wunopito Nomor: UM.002/616/IX/WLB-2016 tanggal 23 

September 2016 tentang Permohonan Penetapan Rencana 

Induk Bandar Udara Wunopito di Lewoleba;
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Menetapkan

PERTAMA

KEDUA

KETIGA

5. Surat Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara 

Wunopito Nomor: PR.003/016/I/WLB-2019 tanggal 7 

Januari 2019 perihal Pernyataan Kesesuaian Rencana 

Pengembangan Bandar Udara Wunopito di Kabupaten 

Lembata dengan RTRW Provinsi serta RTRW Kabupaten 

Kota;

6. Surat Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara 

Wunopito Nomor: UM.002/166/II/WLB-2019 tanggal 1 

Februari 2019 perihal Kesanggupan Menyediakan Lahan 

untuk Pembangunan Bandara Wunopito;

MEMUTUSKAN:

: KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN TENTANG RENCANA 

INDUK BANDAR UDARA WUNOPITO DI LEWOLEBA 

KABUPATEN LEMBATA KABUPATEN LEMBATA PROVINSI 

NUSA TENGGARA TIMUR.

: Bandar Udara Wunopito yang terletak di Kabupaten Lembata 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, dengan referensi pada titik 

ujung landas pacu TH. 02 terletak pada koordinat geografis 08° 

22' 00,16” Lintang Selatan (LS) dan 123° 26’ 10,33” Bujur 

Timur (BT) atau pada koordinat bandar udara X = 20.000 meter 

dan Y = 20.000 meter, dimana sumbu X berhimpit dengan 

sumbu landas pacu yang mempunyai azimuth 205° 45’ 40” 

geografis dan sumbu Y melalui ujung landas pacu TH. 02 tegak 

lurus sumbu X;

: Lokasi dan titik-titik ujung landas pacu bandar udara 

sebagaimana pada Diktum PERTAMA sebagaimana tercantum 

dalam Lampiran I yang tidak terpisahkan dari Keputusan ini.

: Titik referensi bandar udara/Aerodrome Reference Point (ARP] 

Bandar Udara Wunopito di Kabupaten Lembata Provinsi Nusa 

Tenggara Timur yaitu 08° 21’ 58,46” Lintang Selatan (LS) dan 

123° 26’ 16,59” Bujur Timur (BT).
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KEEMPAT : Bandar Udara Wunopito di Kabupaten Lembata Provinsi Nusa 

Tenggara Timur sebagaimana dimaksud pada Diktum 

PERTAMA merupakan Bandar Udara dengan Hierarki 

Pengumpan (spoke) dan diselenggarakan oleh Unit 

Penyelenggara Bandar Udara Direktorat Jenderal Perhubungan 

Udara.

KELIMA : Luas lahan untuk kebutuhan pembangunan dan

pengembangan Bandar Udara Wunopito di Kabupaten Lembata 

Provinsi Nusa Tenggara Timur sebagaimana dimaksud pada 

Diktum PERTAMA seluas kurang lebih 55,48 Hektar (Ha) terdiri 

atas:

a. lahan eksisting (telah dibebaskan) seluas kurang lebih 

36,73 Hektar (Ha);

b. lahan pengembangan (belum dibebaskan) seluas kurang 

lebih 18,75 Hektar (Ha).

KEENAM : Rencana Induk Bandar Udara Wunopito di Kabupaten Lembata 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, sebagaimana tercantum dalam 

Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Keputusan Menteri ini, terdiri dari:

a. prakiraan permintaan kebutuhan pelayanan penumpang 

dan kargo;

b. kebutuhan fasilitas;

c. tata letak fasilitas;

d. tahapan pelaksanaan pembangunan;

e. kebutuhan dan pemanfaatan lahan; dan

f. kawasan keselamatan operasi penerbangan.

KETUJUH : Penyelenggara Bandar Udara Wunopito di Kabupaten Lembata 

Provinsi Nusa Tenggara Timur, wajib memenuhi aspek 

keselamatan dan keamanan penerbangan sesuai dengan 

ketentuan Peraturan Perundang-undangan.



- 6 -

KEDELAPAN :

KESEMBILAN :

KESEPULUH :

KESEBELAS :

KEDUABELAS :

KETIGABELAS

Penyelenggara bandar udara dalam jangka waktu paling lama 

3 (tiga) tahun wajib melengkapi dokumen tercantum dalam 

Lampiran II yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari 

Keputusan Menteri ini, antara lain:

a. daerah lingkungan kerja;

b. daerah lingkungan kepentingan; dan

c. batas kawasan kebisingan;

Penyelenggara bandar udara berkewajiban untuk:

a. menyusun teknik terinci fasilitas pokok bandar udara; 

dan

b. menyusun analisa dampak lingkungan terhadap 

pembangunan dan pengoperasian bandar udara.

Pembiayaan yang timbul atas Rencana Induk Bandar Udara 

Wunopito di Kabupaten Lembata Provinsi Nusa Tenggara 

Timur dilakukan sesuai dengan peraturan perundang- 

undangan.

Rencana Induk Bandar Udara Wunopito di Kabupaten Lembata 

Provinsi Nusa Tenggara Timur sebagaimana dimaksud dalam 

Diktum KEENAM berlaku untuk jangka waktu 20 (dua puluh) 

tahun dan dapat ditinjau kembali setiap 5 (lima) tahun.

Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan yang tidak 

sesuai dan belum diatur di dalam rencana induk sebagaimana 

dimaksud dalam Diktum KEENAM wajib memperoleh 

persetujuan Direktur Jenderal Perhubungan Udara.

: Direktur Jenderal Perhubungan Udara melakukan 

pengawasan terhadap pelaksanaan Keputusan Menteri ini.
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KEEMPATBELAS : Keputusan Menteri ini mulai berlaku pada tanggal

ditetapkan.

Ditetapkan di Jakarta 

pada tanggal 25 April 2019

MENTERI PERHUBUNGAN 

REPUBLIK INDONESIA,

ttd.

BUDI KARYA SUMADI

Salinan Keputusan Menteri ini disampaikan kepada:

1. Menteri Koordinator Bidang Perekonomian;
2. Menteri Koordinator Bidang Kemaritiman;
3. Ketua Badan Pemeriksa Keuangan;
4. Menteri Sekretaris Negara;
5. Menteri Keuangan;
6. Menteri Dalam Negeri;
7. Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia;
8. Menteri Pekerjaan Umum dan Perumahan Rakyat;
9. Menteri Agraria dan Tata Ruang/Badan Pertanahan Nasional;
10. Menteri Badan Usaha Milik Negara;

11. Menteri Perencanaan Pembangunan Nasional /Kepala BAPPENAS;

12. Sekretaris Jenderal, Inspektur Jenderal, Para Direktur Jenderal dan Para 
Kepala Badan di lingkungan Kementerian Perhubungan ;

13. Ketua DPRD Provinsi Nusa Tenggara Timur;
14. Gubernur Provinsi Nusa Tenggara Timur;
15. Ketua DPRD Kabupaten Lembata;
16. Bupati Lembata;

17. Kepala Dinas Perhubungan Provinsi Nusa Tenggara Timur; dan
18. Kepala Dinas Perhubungan Kabupaten Lembata;
19. Kepala Kantor Unit Penyelenggara Bandar Udara Wunopito.
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BUDI KARYA SUMADI

KEMENTERIAN PERHUBUNGAN
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DI LEWOLEBA, KABUPATEN LEMBATA 

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

NAMA GAMBAR
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E-2.1 5117.139 17701571 8 29 49399 123 23 46.999

E1.2 36482462 17701571 8 14 28.944 123 31 11.656

E.2.3 21660000 5000.000 8 24 43.169 123 33 55567

EJ.4 19940000 5000000 8 25 33.644 123 33 31.494

P.WETAR

M ahaopu
P.SU

150)------------1—

KAW ASAN p i BAWAH ’ l- 
PERMUKAAN HORISONTAL'LUAR

engan aslinya 
D HUKUM,

TABEL OBYEK OBSTACLE
KAW ASAN KESELAMATAN OPERASI PENERBANGAN BANDAR UDARA WUNOPITO - IEMBATA

JEN IS OBYEK A LA MAT / LOKASI

KOORDINAT BANDARA 
(ACS) KOORDINAT UTM KOORDINAT GEOGRAEIS (WGS-&4) T1NGGI PERSY ARATAN 

BATAS KEIEBIHAH
NO. X Y IINTANG SELATAN BUJUR TIMUR MSI AES KETINGGIAN KKOP (M|

(M| (M ) E 0 ■ 0 (M l (M|

1 GUNUNG C€SA YUSIKAWAK 17921.792 16699 197 550095.6293 9071832.6864 8 23 47 737 123 27 18.129 579.326 576711 45000 531.711 KDPHD

2 GEDUNG PKPPK KAWASAN BANQARA 20498.658 19932 S6S S48303.5698 9075558.7330 8 21 46474 123 26 19 394 12.653 10.038 0 0000 10038 KPU

3 ANTE NA NOB KAWASAN BA/OARA 20524.406 19853.405 548386 0532 9075547 5176 8 21 46 836 123 26 22092 15 607 12.992 10.228 2.764 KDPTR

4 ANTENA KOMUNIKASI KAWASAN BANGa.RA 20659.904 19858 932 548440.0014 9075672.0322 8 21 42.780 123 26 23 851 15.894 13.279 9.438 3.841 KDPTR

5 ANTENA PENGAMAT KAWASAN BANCWRA 20690.929 19941 649 548378.9534 9075735.8439 8 21 40 704 123 26 21853 9.867 7.252 oooco 7.252 KPU

6 WINDSOCK KAWASAN BANOARA 20691.603 19949.516 548372.1637 9075739 8 744 8 21 40 573 123 26 21 630 9.587 6972 00000 6972 KPU 1

7 POM ON KAWASAN BANOARA 21631.203 19823.626 548893.9084 9076531.3726 8 21 14 781 123 26 38.660 21.357 18.742 14.482 4 260 KDPTR 1

8 POM ON KAWASAN BANOARA 20693.719 20056*05 5482768156 9075788 2317 8 21 39.032 123 26 18 511 15 650 13.035 0.0000 13.035 KPU

9 BTS TELKOMSEl C€SA YUSIKAWAK 15794.206 20138 830 546073.1569 9071411 4846 8 24 1 599 123 25 6612 252.210 249 595 62.2800 187.315 KAPIL 1

10 BTSTVR1 CCS A YUSIKAWAK 17284 583 20232.916 546636 1691 9072794.6304 8 23 16 540 123 25 24973 231.460 228845 45.00X3 183845 KKBK 1

n BTS TELKOMSEl CCSA KOTA BARU 18494.947 21093 697 546386 9854 9074258 8145 8 22 28.871 123 25 16 774 100.454 97.839 45.0030 52.839 KDPHD f

12 BTS TELKOMSEl LEWOLEBA 18270 254 21601.408 54S832.0912 9074277.1401 8 22 28 294 123 24 58 629 91634 89.019 45.0000 44.019 KDPHD 1

13 BTS TEIKOMSEL CCSA RIANGKEMI . KECAMATAN ILEMANOR1 17656.183 22023 333 545185 1991 9073907.4501 8 22 40 354 123 24 37 490 91.457 88 842 45.0000 43 842 KDPHD

14 ANTENA OfiARJ JL. TRANS LEMBATA 19250.335 21159.512 546656 0186 9074967.7310 8 22 5 778 123 25 25 546 56 259 53644 45.0000 8 644 KDPHD

15 BTS TELKOMSEl PELABUHAN LEWOLEBA 18417.604 22863 480 54 4 759.4792 9074958.3403 8 22 6149 123 24 23.534 65853 63.238 4 5 0000 18 238 KDPHD

16 PCM ON KAWASAN BANOARA 20215 883 20020.094 548101.8408 9075342 1036 8 21 53.536 123 26 12806 22.798 20.183 0.0000 20 183 KPU

17 ANTENA KOMUNIKASI KAWASAN BANOARA 20653.484 19864 894 548431.8057 9075668.7610 8 21 42 887 123 26 23.583 15.570 12.955 8.587 4 368 KDPTR

18 GUNUNG KALI API API GUNUNG 31246 903 18000 901 554714.6507 9084399 2151 8 16 58 359 123 29 48 651 1194 950 1192 335 150.0000 1042.335 KDPHl

19 BTS TELKOMSEL JL. TRANS LEMBATA DEKAT KANTOR BUPAT1 22559.357 17747.770 551166 8476 90764650727 8 21 16855 123 51979 72 926 70.311 450000 25.311 KDPHD

X - 10.000

KPU
KDPKR
KDPTR
KAPLL

=  K A W A S A N  P E R M U K A A N  U T A M A  
=  K A W A S A N  D IB A W A H  P E R M U K A A N  KERUCUT 
=  K A W A S A N  D IB A W A H  P E R M U K A A N  TRANSISI 
=  K A W A S A N  A N C A N G A N  P E N D A R A TA N  D A N  LEPAS LAN DAS

K D P H D  =  K A W A S A N  D IB A W A H  P E R M U K A A N  H O R IZ O N TA L D A L A M  
KD P H L = K A W A S A N  D IB A W A H  P E R M U K A A N  H O R IZ O N TA L LUAR 
KKBK = K A W A S A N  K E M U N G K IN A N  B A H A Y A  KECELAKAAN

X =0.000

DATA POKOK

-  TTT1K OBSTCLE

-  ZONA OBSTACLE

N  MEN TER I 
NOONESA

NOMOR : KM 03 TAHUN 2019 
TANGGAL : 25 APRIL 2019

KEM EN TER IAN  PER HUBUNGAN
M ENTERI PERHUBUNGAN  

REPUBLIK INDONESIA.

ltd.

BUDI KARYASUMADI

R E N C A N A  INDUK  
B A N D A R  U D A R A  W U N O P IT O  

Dl LEW OLEBA  
K A B U PA TEN  LEM BATA  

P R O V IN S I N U S A  T E N G G A R A  T IM U R

KAWASAN KESELAMATAN 

OPERASI PENERBANGAN

NOMOR GAMEHR JUMLAH LEM8AR



P fR M U K M N  ANCANGAN PENDARATAN

JARAK

JUMLAH JARAK

KETlNGGtAN AES (11)150+
KET1NGG1AN MSL (11)53.247

KEMIRINGAN

A1D A1C
(M) 7518.95

(Iriooo
1179,3 1768 .95

7481.05

(0

A1B A1A A2A A2C A2D

2231,05  6 0  1600 60  2250 1750

2231.05 225 0

A2Ew 7500

4 0 0 0  5166,675600 6600 7500 15000

45 0 .379 45 45  1 0 3 .33 2 5  1

153,247153.^47 128,7107,207 4 8 ,2 4 7

3 1

48,247 3 .626 3 ,247 48.247

■33 p  p O  1^0

4 8 .2 4 7 0 6 .5 7 7 ^ ,2 4 7 153y247 153,247128J247151247 1512.

150H
153.247

POTONGAN MEMANJANG A-A
SKALA HORISONTAL »

SKALA VERT1KAL =

POTONGAN MELINTANG B-B
SKALA HORISONTAL 

SKALA VERTIKAL

dengan aslinya 
HUKUM,

ERPRIARSONO

\  r DATA POKOK

T IT K REFER ENS* 
BA7JOAW UOARA (TH32)

08* 7 2  00.1WLS 
123' 26 10.336' BT

KETlNGGUN
BAMOARIOARA 3 247 MSL/0 000AES

ARAH LANOAS PACU 02-20

PANJANO 1>W0AS PACU 1 60ftn

KLAS# KA5I 1/M3A8 PACU NSTRUMENT NON PRESISI 
COOE NUMBERS

KET*«OC(AN AMOVC (02) • 0 379 AES / 3 626 MSL
(20) * 0.000 AES/3247 MSL

TIT IK REFEPENS4I 
(TITK SiSTEM KOCRD41AT 
BANDAR LCARA)

X - 20 000 / 06-27 0015T LS 

Y »  20 000/123’ 26 10.335-BT

TIT* REFERENSi ■
X »  21 600 / 06’ 21- 1371V LS 
Y * 20 000 /123’ 26 33,019’ BT

TlT*REFER£NS»«
X -21 660/06’ 21 11.45V LS 
Y -  20GOO/123-26 33.870-BT

■  -  OBSTACLE

NOW OR 
TAN GOAL

KEPUTLISAN MENTERI PERHU8 UNCAN 
REPUBUK INDONESIA 

KM 93 TAHUN 2019 
25 APRIL 2019

§  KEM ENTERIAN PER HUBUNG AN
M ENTERI PERHUBUNGAN  

REPUBLIK INDONESIA,

Tld

BUDI KARYA SUMADI

R E N C A N A IN D U K  
B A N D A R  U D A R A  W U N O P IT O  

Dt LE W O LEB A  
K A B U PA TEN  LEM BATA  

P R O V IN S I N U S A  T E N G G A R A  T IM U R

HAMA GAUBAft !

POTONGAN KAWASAN KESELAMATAN 

OPERASI PENERBANGAN

NOUOR GAM8AR

0 6

J  V

JUMLAH LEM8AR

06
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LAMPIRAN II

KEPUTUSAN MENTERI PERHUBUNGAN 

REPUBLIK INDONESIA 

NOMOR KM 93 TAHUN 2019 

TENTANG RENCANA INDUK BANDAR 

UDARA WUNOPITO DI KABUPATEN 

LEMBATA PROVINSI NUSA TENGGARA 

TIMUR

RENCANA INDUK

I. Prakiraan Permintaan Kebutuhan Pelayanan Penumpang dan Kargo

Rencana pembangunan dan pengembangan fasilitas bandar udara untuk 

memenuhi kebutuhan operasi penerbangan dan pelayanan bandar udara 

dilakukan terutama berdasarkan perkembangan lalu lintas angkutan udara 

sebagaimana tercantum pada Tabel I.

Tabel I

PRAKIRAAN LALU LINTAS ANGKUTAN UDARA 

BANDAR UDARA WUNOPITO DI KABUPATEN LEMBATA 

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

NO URAIAN
EKSISTING

2017
TAHAP 1

2025
TAHAP 2 

2035
I PENUMPANG (Per Tahun)
1. Domestik 24.205 87.880 139.519
2. Internasional - - -

Total 24.205 87.880 139.519

II KARGO (Ton/Tahun)
1. Domestik 9,3 15,3 21,3
2. Internasional - - -

Total 9,3 15,3 21,3

Ill PERGERAKAN PESAWAT (Per 1rahun)
1. Domestik 1.264 2.954 4.644
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NO URAIAN
EKSISTING

2017
TAHAP 1 

2025
TAHAP 2

2035
2. Intemasional - - -

Total 1.264 2.954 4.644

IV PENUMPANG (Jam Sibuk)
1 . Domestik 27 100 158
2. Intemasional - - -

Total 27 100 158

V PERGERAKAN PESAWAT (Jam Sibuk)
1 . Domestik 3 5 6
2. Intemasional - - -

Total 3 5 6

II. Kebutuhan Fasilitas

1. Fasilitas bandar udara yang direncanakan untuk dibangun dan 

dikembangkan sebagaimana tercantum pada Tabel II.

2. Pelaksanaan pembangunan dan pengembangan fasilitas bandar udara 

sebagaimana dimaksud pada angka 1 (satu), wajib didahului dengan 

Kajian Lingkungan serta telah diterbitkannya Izin Pembangunan Bandar 

Udara oleh Menteri Perhubungan Republik Indonesia; dan

3. Pembangunan dan pengembangan fasilitas bandar udara dilaksanakan 

dengan mempertimbangkan prioritas kebutuhan dan kemampuan 

pendanaan sesuai peraturan perundang-undangan.
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Tabel II

RENCANA PENGEMBANGAN DAN TAHAPAN PEMBANGUNAN 

BANDAR UDARA WUNOPITO DI KABUPATEN LEMBATA PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

N O U R A I A N
E K S I S T I N G

2 0 1 5
T A H A P I T A H A P  I I K E T

I F A S I L I T A S  S I S I  U D A R A

-  K l a s i f i k a s i  L a n d a s  P a c u N o n  I n s t r u m e n I n s .  N o n  P r e s i s i I n s .  N o n  P r e s i s i

-  K o d e  N o m o r 2 C 3 C 3 C

-  P e s a w a t  T e r b e s a r A T R 4 2 A T R  7 2 - 5 0 0 / 6 0 0 A T R  7 2 - 5 0 0 / 6 0 0 P e s a w a t

-  L a n d a s  P a c u  ( R u n w a y ) 1 . 2 0 0 x 3 0 1 . 6 0 0 x 3 0 1 . 6 0 0 x 3 0 m 2

TO R A  R W  02 -2 0 1 . 2 0 0 1 . 6 0 0 1 . 6 0 0 m

TO R A  R W 2 0 -0 2 1 . 2 0 0 1 . 6 0 0 1 . 6 0 0 m

T O D  A  R W  0 2 -2 0 1 . 2 6 0 1 . 6 6 0 1 . 6 6 0 m

T O D A R W  2 0 -0 2 1 . 2 0 0 1 . 6 6 0 1 . 6 6 0 m

L D A  R W  02 -2 0 1 . 2 0 0 1 . 6 0 0 1 . 6 0 0 m

L D A R W  2 0 -0 2 1 . 2 0 0 1 . 6 0 0 1 . 6 0 0 m

A S D A  R W  02 -2 0 1 . 2 0 0 1 . 6 0 0 1 . 6 0 0 m

A S D A R W  2 0 -0 2 1 . 2 0 0 1 . 6 0 0 1 . 6 0 0 m

-  R E S A  T H  0 2 - 9 0 x 6 0 9 0 x 6 0 m 2

R E S A  T H  2 0 9 0 x 6 0 9 0 x 6 0 9 0 x 6 0 m 2

-  R u n w a y  S t r i p 1 . 2 8 0 x 8 0 1 . 7 2 0 x  1 5 0 1 . 7 2 0  x  1 5 0 m 2

-  S t o p w a y  T H  0 2 - - - m 2

S t o p w a y  T H  2 0 - - - m 2

-  L a n d a s  H u b u n g  (T a x iw a y )

E x i t  T a x i w a y 5 3 , 5  x  1 5 7 6  x  1 8 7 6  x  1 8 m 2
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NO URAIAN
EKSISTING

2015
TAHAPI TAHAP II KET

-  L a n d a s  P a r k i r  (A p r o n )

K a p a s i t a s  P a r k i r  P e s a w a t

S m a l l  J e t  /  B  7 3 7 - 8 0 0 / 9 0 0 E R P e s a w a t

P r o p e l l e r  /  A T R  -  7 2 - 5 0 0 / 6 0 0 1 3 3 P e s a w a t

T o t a l 1 3 3 P e s a w a t

D i m e n s i  A p r o n 9 0 x 4 0 1 6 0 , 5  x  7 0 1 6 0 , 5  x  7 0 m 2

I I F A S I L I T A S  S I S I  D A R A T  

-  T e r m i n a l  P e n u m p a n g 5 4 0 1 . 5 0 0 2 . 5 0 0 m 2

-  T e m i n a l  V I P 1 2 0 - - m 2

-  A r e a l  P a r k i r  P u b l i k 6 2 5 5 . 4 0 0 5 . 4 0 0 m 2

-  B a n g u n a n  I s t i r a h a t  S u p i r - 3 6 3 6 m 2

-  F a s i l i t a s  I b a d a h - - 4 0 0 m 2

-  A r e a l  P e m e r i n t a h a n - 1 . 2 5 0 1 . 2 5 0 m 2  ( l a h a n )

-  K a n t o r  O p e r a s i - 3 4 0 4 2 0 m 2

-  K a n t o r  A d m i n i s t r a s i 3 0 0 3 7 6 3 7 6 m 2

-  M e n a r a  P e n g a w a s  +  K a n t o r  A i m a v - 3 1 5 3 1 5 m 2

-  P K P - P K 3 0 0 3 4 0 3 4 0 m 2

-  B a n g u n a n  G e n s e t 7 2 2 4 0 2 4 0 m 2

-  A p r o n  S e r v i c e  B u i l d i n g - 2 0 0 2 5 0 m 2

-  G S E  M a i n t e n a n c e  B u i l d i n g - 3 0 0 3 0 0 m 2

-  A i r p o r t  M a i n t e n a n c e  B u i l d i n g - 5 1 0 5 1 0 m 2

-  K a n t o r  B M K G - 2 0 0 2 0 0 m 2  ( l a h a n )

-  T a m a n  B M K G - 4 0 0 4 0 0 m 2  ( l a h a n )

-  K a n t o r  K e a m a n a n - 2 0 0 2 0 0 m 2

-  P o l i k l i n i k - 2 0 0 2 0 0 m 2
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NO URAIAN
EKSISTING

2015
TAHAPI TAHAP II KET

-  B a n g u n a n  S u m b e r  A i r 9 5 1 6 0 1 6 0 m 2

-  B a n g u n a n  N D B 4 8 4 8 4 8 m 2

-  T e r m i n a l  K a r g o - 6 0 0 6 0 0 m 2  ( l a h a n )

-  D P P U - 2 . 8 0 0 2 . 8 0 0 m 2  ( l a h a n )

-  B a n g u n a n  J a s a  B o g a - 6 0 0 6 0 0 m 2  ( l a h a n )

-  B a n g u n a n  P e n u m p u k a n  S a m p a h - 1 0 0 1 0 0 m 2  ( l a h a n )

-  B a n g u n a n  S T P - 6 0 0 6 0 0 m 2  ( l a h a n )

I I I A L A T  N A V I G A S I  P E N E R B A N G A N N D B N D B N D B

V O R / D M E V O R / D M E

I V A L A T  B A N T U  P E N D A R A T A N  V I S U A L P A P I P A P I P A P I

W D I W D I W D I

R u n w a y  L i g h t s R u n w a y  L i g h t s R u n w a y  L i g h t s

M a r k a M a r k a M a r k a

M A L S

V S I S T E M  K O M U N I K A S I  P E N E R B A N G A N S S B S S B S S B

V H F V H F V H F

P A B X P A B X P A B X

T o w e r  S e t T o w e r  S e t

V I K E A M A N A N  B A N D A R  U D A R A X - R a y  C a b i n X - R a y  C a b i n X - R a y  C a b i n

X - R a y  B a g g a g e X - R a y  B a g g a g e X - R a y  B a g g a g e

H a n d h e l d  M D H a n d h e l d  M D H a n d h e l d  M D

W a l k t h r o u g h  M D W a l k t h r o u g h  M D W a l k t h r o u g h  M D

P a g a r  P e r i m e t e r P a g a r  P e r i m e t e r P a g a r  P e r i m e t e r

E x p l o s i v e  D e t e c t o r E x p l o s i v e  D e t e c t o r

X - R a y  C a r g o X - R a y  C a r g o
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NO URAIAN
EKSISTING

2015
TAHAPI TAHAP II KET

C C T V C C T V

V I I P K P - P K

-  T i p e T i p e  C T i p e  C T i p e  C

-  K a t e g o r i K a t e g o r i  5 K a t e g o r i  5 K a t e g o r i  5
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III. Tata Letak Fasilitas dan Tahapan Pelaksanaan Pembangunan

Rencana penggunaan dan pemanfaatan lahan untuk keperluan peningkatan 

pengoperasian, pelayanan, pengelolaan dan pengusahaan serta 

pembangunan dan pengembangan bandar udara sebagaimana tercantum 

pada Lampiran II.A dan Lampiran II.B.

IV. Kebutuhan dan Pemanfaatan Lahan

1. Untuk menyelenggarakan kegiatan pengoperasian, pelayanan, 

pengelolaan dan pengusahaan serta pengembangan bandar udara 

sesuai rencana induk, dengan rincian sebagai berikut:

a. lahan eksisting (telah dibebaskan) = ± 36,73 Ha

b. lahan untuk pengembangan (belum dibebaskan) = ± 18,75 Ha

Total Kebutuhan Lahan Bandar Udara = ± 55,48 Ha

2. Batas kebutuhan lahan sebagaimana dimaksud pada butir IV angka 1 

(satu), dinyatakan dalam sistem koordinat bandar udara yang posisinya 

ditentukan terhadap titik referensi sistem koordinat bandar udara 

(perpotongan sumbu X dan sumbu Y) yang terletak pada koordinat 

geografis 08° 22’ 00,16” Lintang Selatan (LS) dan 123° 26’ 10,33” Bujur 

Timur (BT) atau pada koordinat bandar udara X = 20.000 meter dan Y = 

20.000 meter dimana sumbu X berimpit dengan sumbu landas pacu 

yang mempunyai azimuth 205° 45’ 40” geografis dan sumbu Y melalui 

ujung landas pacu TH.02 tegak lurus sumbu X, sebagaimana tercantum 

pada Tabel III.

3. Kebutuhan luas lahan sebagaimana yang dimaksud pada butir IV angka 

2 (dua) sebagaimana tercantum pada Lampiran II.C.
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Tabel III

DAFTAR SISTEM KOORDINAT BATAS LAHAN 

BANDAR UDARA WUNOPITO KABUPATEN LEMBATA 

PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR

Batas Lahan Eksisting Bandar Udara

Sistem Koordinat Sistem Koordinat Dengan Referensi Ellipsoid WGS-84 (ID-95)

Nomor Bandar Udara (ACS) Koordinat UTM Koordinat Geografis

Titik X Y X Y Lintang Selatan 
(LS)

Bujur Timur (BT)

(Meter) (Meter) (Meter ) (Meter) 0 « U 0 € U

A 1 1 9 , 8 2 2 . 4 4 1 9 , 9 4 6 . 6 5 5 4 7 , 9 9 6 . 9 1 9 , 0 7 4 , 9 5 5 . 7 0 8 2 2 6 . 1 2 2 1 2 3 2 6 9 . 3 8 9

A 2 1 9 , 9 1 3 . 7 1 2 0 , 1 1 6 . 2 9 5 4 7 , 8 8 3 . 8 1 9 , 0 7 5 , 1 1 1 . 6 3 8 2 2 1 . 0 4 8 1 2 3 2 6 5 . 6 8 6

A 3 1 9 , 9 7 7 . 3 2 2 0 , 0 4 7 . 3 6 5 4 7 , 9 7 3 . 5 3 9 , 0 7 5 , 1 3 8 . 9 6 8 2 2 0 . 1 5 5 1 2 3 2 6 8 . 6 1 8

A 4 2 0 , 2 5 5 . 8 9 2 0 , 0 5 1 . 7 8 5 4 8 , 0 9 0 . 6 3 9 , 0 7 5 , 3 9 1 . 7 6 8 2 1 5 1 . 9 1 9 1 2 3 2 6 1 2 . 4 3 8

A 5 2 0 , 3 7 2 . 3 4 2 0 , 0 6 3 . 6 4 5 4 8 , 1 3 0 . 5 5 9 , 0 7 5 , 5 0 1 . 7 9 8 2 1 4 8 . 3 3 5 1 2 3 2 6 1 3 . 7 3 9

A 6 2 0 , 4 6 4 . 1 9 2 0 , 0 7 5 . 8 3 5 4 8 , 1 5 9 . 5 0 9 , 0 7 5 , 5 8 9 . 8 1 8 2 1 4 5 . 4 6 8 1 2 3 2 6 1 4 . 6 8 2

A 7 2 0 , 6 4 6 . 7 2 2 0 , 0 7 9 . 6 5 5 4 8 , 2 3 5 . 3 9 9 , 0 7 5 , 7 5 5 . 8 6 8 2 1 4 0 . 0 5 8 1 2 3 2 6 1 7 . 1 5 8

A 8 2 0 , 8 1 3 . 4 2 2 0 , 0 7 0 . 2 6 5 4 8 , 3 1 6 . 2 9 9 , 0 7 5 , 9 0 1 . 9 1 8 2 1 3 5 . 2 9 9 1 2 3 2 6 1 9 . 7 9 8

A 9 2 0 , 9 0 6 . 8 3 2 0 , 0 6 5 . 4 3 5 4 8 , 3 6 1 . 2 4 9 , 0 7 5 , 9 8 3 . 9 4 8 2 1 3 2 . 6 2 6 1 2 3 2 6 2 1 . 2 6 4

A 1 0 2 1 , 0 4 5 . 0 0 2 0 , 0 4 9 . 1 4 5 4 8 , 4 3 5 . 9 6 9 , 0 7 6 , 1 0 1 . 3 0 8 2 1 2 8 . 8 0 2 1 2 3 2 6 2 3 . 7 0 3

A l l 2 1 , 0 4 5 . 0 0 1 9 , 9 5 7 . 3 0 5 4 8 , 5 1 8 . 6 7 9 , 0 7 6 , 0 6 1 . 3 8 8 2 1 3 0 . 0 9 9 1 2 3 2 6 2 6 . 4 0 9

A 1 2 2 0 , 5 9 1 . 6 4 1 9 , 5 7 3 . 2 0 5 4 8 , 6 6 7 . 5 6 9 , 0 7 5 , 4 8 6 . 1 4 8 2 1 4 8 . 8 2 5 1 2 3 2 6 3 1 . 2 9 8

A 1 3 1 9 , 9 4 4 . 6 3 1 9 , 8 8 6 . 8 8 5 4 8 , 1 0 3 . 8 6 9 , 0 7 5 , 0 3 9 . 7 7 8 2 2 3 . 3 8 0 1 2 3 2 6 1 2 . 8 8 3

Batas Lahan Pengembangan Bandar Udara

Nomor
Titik

Sistem Koordinat 
Bandar Udara (ACS)

Sistem Koordinat Dengan Referensi Ellipsoid WGS-84 (ID-95)
Koordinat UTM Koordinat Geografis

X

(Meter)

Y

(Meter)

X

(Meter )

Y

(Meter)

Lintang Selatan 
(LS)

Bujur Timur (BT)

0 « U 0 i a

B 1 1 9 , 8 3 8 . 0 0 1 9 , 9 7 5 . 5 7 5 4 7 , 9 7 7 . 6 3 6 9 , 0 7 4 , 9 8 2 . 2 8 2 8 2 2 5 . 2 5 7 1 2 3 2 6 8 . 7 5 8

B 2 1 9 , 8 3 8 . 0 0 2 0 , 0 3 9 . 4 2 5 4 7 , 9 2 0 . 1 3 4 9 , 0 7 5 , 0 1 0 . 0 3 1 8 2 2 4 . 3 5 5 1 2 3 2 6 6 . 8 7 7

B 3 1 9 , 8 8 5 . 0 0 2 0 , 0 6 2 . 9 2 5 4 7 , 9 1 9 . 3 9 6 9 , 0 7 5 , 0 6 2 . 5 7 2 8 2 2 2 . 6 4 4 1 2 3 2 6 6 . 8 5 1

B 4 1 9 , 9 3 7 . 1 7 2 0 , 0 8 9 . 0 0 5 4 7 , 9 1 8 . 5 7 8 9 , 0 7 5 , 1 2 0 . 8 9 3 8 2 2 0 . 7 4 5 1 2 3 2 6 6 . 8 2 2

B 5 2 1 , 6 6 2 . 8 3 2 0 , 0 8 9 . 0 0 5 4 8 , 6 6 8 . 5 8 6 9 , 0 7 6 , 6 7 5 . 0 5 2 8 2 1 1 0 . 1 1 1 1 2 3 2 6 3 1 . 2 8 8
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Sistem Koordinat Sistem Koordinat Dengan Referensi Ellipsoid WGS-84 (ID-95)

Nomor
Bandar Udara (ACS) Koordinat UTM Koordinat Geografis

Titik
X Y X Y Lintang Selatan Bujur Timur (BT)

(LS)
(Meter) (Meter) (Meter ) (Meter) 0 < i t 0 C U

B 6 2 1 , 7 6 4 . 0 0 2 0 , 0 3 8 . 4 2 5 4 8 , 7 5 8 . 1 1 2 9 , 0 7 6 , 7 4 4 . 1 7 9 8 2 1 7 . 8 5 7 1 2 3 2 6 3 4 . 2 1 3

B 7 2 1 , 7 6 4 . 0 0 1 9 , 9 6 1 . 5 8 5 4 8 , 8 2 7 . 3 0 9 9 , 0 7 6 , 7 1 0 . 7 8 6 8 2 1 8 . 9 4 1 1 2 3 2 6 3 6 . 4 7 6

B 8 2 1 , 6 6 2 . 8 3 1 9 , 9 1 1 . 0 0 5 4 8 , 8 2 8 . 8 9 6 9 , 0 7 6 , 5 9 7 . 6 8 9 8 2 1 1 2 . 6 2 4 1 2 3 2 6 3 6 . 5 3 2

B 9 2 0 , 9 9 0 . 3 6 1 9 , 9 1 1 . 0 0 5 4 8 , 5 3 6 . 6 2 4 9 , 0 7 5 , 9 9 2 . 0 4 8 8 2 1 3 2 . 3 5 6 1 2 3 2 6 2 6 . 9 9 8

B 1 0 2 0 , 8 7 9 . 8 2 1 9 , 8 1 7 . 3 8 5 4 8 , 5 7 2 . 8 9 5 9 , 0 7 5 , 8 5 1 . 8 0 8 8 2 1 3 6 . 9 2 1 1 2 3 2 6 2 8 . 1 8 9

B 1 1 2 0 , 8 7 9 . 8 2 1 9 , 6 4 8 . 0 0 5 4 8 , 7 2 5 . 4 4 4 9 , 0 7 5 , 7 7 8 . 1 9 1 8 2 1 3 9 . 3 1 3 1 2 3 2 6 3 3 . 1 8 0

B 1 2 2 0 , 6 7 9 . 8 2 1 9 , 6 4 8 . 0 0 5 4 8 , 6 3 8 . 5 2 0 9 , 0 7 5 , 5 9 8 . 0 6 8 8 2 1 4 5 . 1 8 1 1 2 3 2 6 3 0 . 3 4 5

B 1 3 2 0 , 1 7 5 . 5 1 1 9 , 7 7 4 . 9 4 5 4 8 , 3 0 5 . 0 1 4 9 , 0 7 5 , 1 9 9 . 0 5 2 8 2 1 5 8 . 1 8 6 1 2 3 2 6 1 9 . 4 5 4

B 1 4 1 9 , 8 8 7 . 5 5 1 9 , 7 7 4 . 9 4 5 4 8 , 1 7 9 . 8 5 9 9 , 0 7 4 , 9 3 9 . 7 0 8 8 2 2 6 . 6 3 6 1 2 3 2 6 1 5 . 3 7 2

B 1 5 1 9 , 9 3 0 . 8 3 1 9 , 8 9 3 . 6 2 5 4 8 , 0 9 1 . 7 8 3 9 , 0 7 5 , 0 3 0 . 2 7 3 8 2 2 3 . 6 9 0 1 2 3 2 6 1 2 . 4 8 9

V. Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan

1. Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan terdiri atas :

a. Kawasan Ancangan Pendaratan dan Lepas Landas pada Landas 

Pacu 20 batas-batas ketinggian ditentukan dengan kemiringan dan 

jarak melalui perpanjangan sumbu landas pacu sebagai berikut :

1) Bagian pertama dengan kemiringan sebesar 2% (dua persen) 

arah ke atas dan keluar dimulai dari ujung Permukaan Utama 

pada ketinggian ambang Landas Pacu TH.02 sampai jarak 

mendatar 2.250 m pada ketinggian +45 m di atas ambang Landas 

Pacu TH.20;

2) Bagian kedua dengan kemiringan 0% (nol persen) sampai jarak 

mendatar tambahan 1.750 m pada ketinggian +45 m di atas 

ambang Landas Pacu TH.20;

3) Bagian ketiga dengan kemiringan 5% (lima persen) arah ke atas 

dan keluar sampai jarak mendatar tambahan 1166,67 m pada 

ketinggian +103,33 m di atas ambang Landas Pacu 20;
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4) Bagian keempat pada bagian tengah dengan kemiringan 2% 

(dua persen) arah ke atas dan ke luar sampai jarak mendatar 

tambahan 2.333,33 m pada ketinggian +150 m diatas ambang 

Landas Pacu 20, pada bagian tepi dengan kemiringan pertama 

5% (lima persen) sampai jarak mendatar tambahan 433,33 m 

kemiringan kedua 2,5% (dua setengah persen) sampai jarak 

mendatar tambahan 1.000 m serta kemiringan ketiga 0% (nol 

persen) sampai jarak mendatar tambahan 900 m pada 

ketinggian +150 m di atas ambang Landas Pacu 20;

5) Bagian kelima (terakhir) kemiringan 0% (nol persen) sampai 

jarak mendatar tambahan 7.500 m pada ketinggian +150 m di 

atas ambang Landas Pacu 20;

b. Kawasan Ancangan Pendaratan dan Lepas Landas pada Landas

Pacu TH.02 batas-batas ketinggian ditentukan dengan kemiringan

dan jarak melalui perpanjangan sumbu landas pacu sebagai berikut

1) Bagian pertama dengan kemiringan sebesar 2% (dua persen) 

arah ke atas dan keluar dimulai dari ujung Permukaan Utama 

pada ketinggian ambang Landas Pacu TH.20 sampai jarak 

mendatar 2.231,05 m pada ketinggian +45 m di atas ambang 

Landas Pacu 20;

2) Bagian kedua dengan kemiringan 0% (nol persen) sampai jarak 

mendatar tambahan 1.768,95 m pada ketinggian +45 m di atas 

ambang Landas Pacu TH.20;

3) Bagian ketiga dengan kemiringan 5% (lima persen) sampai jarak 

mendatar tambahan 1.179,3 m pada ketinggian +103,96 m di 

atas ambang Landas Pacu TH.20;

4) Bagian keempat pada bagian tengah dengan kemiringan 2% (dua 

persen) arah ke atas dan keluar sampai jarak mendatar 

tambahan 2.306,42 m pada ketinggian +150 m diatas ambang 

Landas Pacu TH.20, pada bagian tepi dengan kemiringan 

pertama 5% (lima persen) sampai jarak mendatar tambahan
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435,86 m pada ketinggian +125,75 m di atas ambang Landas 

Pacu 20, kemiringan kedua 2,5% (dua koma lima persen) sampai 

jarak mendatar tambahan 969,68 m pada ketinggian +150 m di 

atas ambang Landas Pacu TH.20 serta kemiringan ketiga 0% (nol 

persen) sampai jarak mendatar tambahan 896,21 m pada 

ketinggian +150 m di atas ambang Landas Pacu TH.20;

5) Bagian kelima (terakhir) kemiringan 0% (nol persen) sampai 

jarak mendatar tambahan 7.518,95 m pada ketinggian +150 m 

di atas ambang Landas Pacu TH.20;

c. Kawasan Kemungkinan Bahaya Kecelakaan, batas-batas ketinggian 

ditentukan oleh kemiringan 2% (dua persen) arah ke atas dan keluar 

dimulai dari ujung Permukaan Utama pada ketinggian masing- 

masing ambang Landas Pacu sampai dengan ketinggian +45 m di 

atas ambang Landas Pacu TH.20 sepanjang jarak mendatar 3.000 m 

melalui perpanjangan sumbu Landas Pacu.

d. Kawasan Di bawah Permukaan Tran si si, batas-batas ketinggian 

ditentukan oleh kemiringan 14,3% (empat belas koma tiga persen) 

arah ke atas dan keluar, di mulai dari sisi panjang dan pada 

ketinggian yang sama seperti Permukaan Utama serta Permukaan 

Ancangan Pendaratan dan Lepas Landas menerus sampai memotong 

Permukaan Horizontal Dalam pada ketinggian +45 m di atas 

ketinggian ambang batas Landas Pacu TH.20.

e. Kawasan Di bawah Permukaan Horizontal Dalam, batas-batas 

ketinggian ditentukan +45 m di atas ketinggian ambang Landas Pacu 

TH.20.

f. Kawasan Di bawah Permukaan Kerucut, batas-batas ketinggian 

ditentukan oleh kemiringan 5% (lima persen) arah ke atas dan keluar 

dimulai dari tepi luar Kawasan Di Bawah Permukaan Horizontal 

Dalam pada ketinggian +45 m sampai memotong Permukaan 

Horizontal Luar pada ketinggian +120 m di atas ketinggian ambang 

Landas Pacu TH.20.
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g. Kawasan Di bawah Permukaan Horizontal Luar, batas-batas 

ketinggian ditentukan +150 m di atas ketinggian ambang Landas 

Pacu TH.20.

h. Titik Koordinat Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan 

sebagaimana dimaksud pada butir V angka 1 (satu) sebagaimana 

tercantum pada Tabel IV.

Tabel IV

TITIK KOORDINAT KAWASAN KESELAMATAN OPERASI PENERBANGAN

BANDAR UDARA WUNOPITO

DI KABUPATEN LEMBATA PROVINSI NUSA TENGGARA TIMUR 

A. KAWASAN ANCANGAN PENDARATAN DAN LEPAS LANDAS

K O O R D I N A T  R A N D A R  T T D A R A

KOORDINAT GEOGRAFIS
NO. TITIK LINTANG SELATAN BUJUR TIMUR

X(M) Y (M) 0 1 ft 0 t I I

1 A .  1 . 1 1 9 9 4 0 . 0 0 0 2 0 0 7 5 . 0 0 0 8 2 2 0 . 8 6 0 1 2 3 2 6 7 . 2 7 5

2 A .  1 . 2 1 9 9 4 0 . 0 0 0 1 9 9 2 5 . 0 0 0 8 2 2 2 . 9 7 8 1 2 3 2 6 1 1 . 6 9 4

3 A . 1 . 3 4 9 4 0 . 0 0 0 1 7 6 7 5 . 0 0 0 8 2 9 5 4 . 8 7 1 1 2 3 2 3 4 5 . 2 6 9

4 A .  1 . 4 4 9 4 0 . 0 0 0 2 2 3 2 5 . 0 0 0 8 2 8 4 9 . 1 9 5 1 2 3 2 1 2 8 . 2 3 1

5 A . 2 . 3 3 6 6 6 0 . 0 0 0 1 7 6 7 5 . 0 0 0 8 1 4 2 4 . 1 2 1 1 2 3 3 1 1 4 . 9 4 8

6 A . 2 . 4 3 6 6 6 0 . 0 0 0 2 2 3 2 5 . 0 0 0 8 1 3 1 8 . 4 8 4 1 2 3 2 8 5 7 . 9 8 4

7 A . 2 . 5 2 4 6 6 0 . 0 0 0 1 9 4 7 5 . 0 0 0 8 1 9 5 0 . 8 3 6 1 2 3 2 7 3 1 . 8 6 6

8 A . 2 . 6 2 4 6 6 0 . 0 0 0 2 0 5 2 5 . 0 0 0 8 1 9 3 6 . 0 1 1 1 2 3 2 7 0 . 9 3 2

B. KAWASAN KEMUNGKINAN BAHAYA KECELAKAAN

NO. TITIK
KOORDINAT BANDAR UDARA

KOORDINAT GEOGRAFIS

LINTANG SELATAN BUJUR TIMUR

X (M) Y (M) 0 l » » 0 f I f

1 A .  1 . 1 1 9 9 4 0 . 0 0 0 2 0 0 7 5 . 0 0 0 8 2 2 0 . 8 6 0 1 2 3 2 6 7 . 2 7 5

2 A .  1 . 2 1 9 9 4 0 . 0 0 0 1 9 9 2 5 . 0 0 0 8 2 2 2 . 9 7 8 1 2 3 2 6 1 1 . 6 9 4

3 A . 2 . 1 2 1 6 6 0 . 0 0 0 2 0 0 7 5 . 0 0 0 8 2 1 1 0 . 3 9 2 1 2 3 2 6 3 1 . 6 6 0

4 A . 2 . 2 2 1 6 6 0 . 0 0 0 1 9 9 2 5 . 0 0 0 8 2 1 1 2 . 5 1 0 1 2 3 2 6 3 6 . 0 8 0

5 A . 2 . 3 3 6 6 6 0 . 0 0 0 1 7 6 7 5 . 0 0 0 8 1 4 2 4 . 1 2 1 1 2 3 3 1 1 4 . 9 4 8

6 A . 2 . 4 3 6 6 6 0 . 0 0 0 2 2 3 2 5 . 0 0 0 8 1 3 1 8 . 4 8 4 1 2 3 2 8 5 7 . 9 8 4
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NO. TITIK
KOORDINAT BANDAR UDARA

KOORDINAT GEOGRAFIS

LINTANG SELATAN BUJUR TIMUR
X(M) Y(M) 0 ? I I 0 * I I

7 A .  1 . 5 1 6 9 4 0 . 0 0 0 1 9 4 7 5 . 0 0 0 8 2 3 3 7 . 3 5 8 1 2 3 2 5 4 2 . 4 1 6

8 A .  1 . 6 1 6 9 4 0 . 0 0 0 2 0 5 2 5 . 0 0 0 8 2 3 2 2 . 5 3 1 1 2 3 2 5 1 1 . 4 7 9

C. KAWASAN DI BAWAH PERMUKAAN TRANSISI

NO. TITIK
KOORDINAT BANDAR UDARA

KOORDINAT GEOGRAFIS

LINTANG SELATAN BUJUR TIMUR

X (M) Y (M) 0 1 I I 0 I I I

1 A .  1 . 1 1 9 9 4 0 . 0 0 0 2 0 0 7 5 . 0 0 0 8 2 2 0 . 8 6 0 1 2 3 2 6 7 . 2 7 5

2 B . 1 . 1 1 7 7 0 8 . 9 5 0 2 0 4 0 9 . 6 5 8 8 2 3 1 . 5 9 8 1 2 3 2 5 2 5 . 7 8 1

3 B . 1 . 2 2 3 9 1 0 . 0 0 0 2 0 4 1 2 . 5 0 0 8 1 9 5 9 . 6 0 6 1 2 3 2 6 5 3 . 6 1 5

4 A . 2 . 3 3 6 6 6 0 . 0 0 0 1 7 6 7 5 . 0 0 0 8 1 4 2 4 . 1 2 1 1 2 3 3 1 1 4 . 9 4 8

5 A .  1 . 2 1 9 9 4 0 . 0 0 0 1 9 9 2 5 . 0 0 0 8 2 2 2 . 9 7 8 1 2 3 2 6 1 1 . 6 9 4

6 A . 2 . 4 3 6 6 6 0 . 0 0 0 2 2 3 2 5 . 0 0 0 8 1 3 1 8 . 4 8 4 1 2 3 2 8 5 7 . 9 8 4

7 B . 2 . 2 2 3 9 1 0 . 0 0 0 1 9 5 8 7 . 5 0 0 8 2 0 1 1 . 2 5 4 1 2 3 2 7 1 7 . 9 2 0

8 B . 2 . 1 1 7 7 0 8 . 9 5 0 1 9 5 9 0 . 3 4 3 8 2 3 1 3 . 1 6 7 1 2 3 2 5 4 9 . 9 2 1

D. KAWASAN DI BAWAH PERMUKAAN HORIZONTAL DALAM
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E. KAWASAN DI BAWAH PERMUKAAN KERUCUT

F. KAWASAN DI BAWAH PERMUKAAN HORIZONTAL LUAR

NO. TITIK
KOORDINAT BANDAR UDARA

KOORDINAT GEOGRAFIS

LINTANG SELATAN BUJUR TIMUR
X (M) Y (M) 0 f H 0 1 f f

1 E .  1 . 1 5 1 2 9 . 1 4 3 2 2 2 9 8 . 4 2 9 8 2 8 4 4 . 0 2 1 1 2 3 2 1 3 1 . 6 9 7

2 E . 1 . 2 1 9 9 4 0 . 0 0 0 3 5 0 0 0 . 0 0 0 8 1 8 3 0 . 0 4 9 1 2 3 1 8 4 7 . 6 0 2

3 E . 1 . 3 2 1 6 6 0 . 0 0 0 3 5 0 0 0 . 0 0 0 8 1 7 3 9 . 5 8 7 1 2 3 1 9 1 2 . 0 0 0

4 E .  1 . 4 3 6 4 8 2 . 8 6 2 2 2 2 9 8 . 4 2 9 8 1 3 2 4 . 0 5 7 1 2 3 2 8 5 6 . 2 5 7

5 D . 1 . 4 2 7 0 8 7 . 6 5 3 2 0 8 8 9 . 1 4 8 8 1 8 1 9 . 6 3 6 1 2 3 2 7 2 4 . 6 1 7

6 D . 1 . 3 2 1 6 6 0 . 0 0 0 2 5 5 0 0 . 0 0 0 8 1 9 5 3 . 7 8 4 1 2 3 2 3 5 1 . 8 3 6

7 D . 1 . 2 1 9 9 4 0 . 0 0 0 2 5 5 0 0 . 0 0 0 8 2 0 4 4 . 2 5 0 1 2 3 2 3 2 7 . 4 4 6

8 D . 1 . 1 1 4 5 1 2 . 3 4 7 2 0 8 8 9 . 1 4 8 8 2 4 2 8 . 6 1 9 1 2 3 2 4 2 6 . 3 2 3

9 E . 2 . 1 5 1 1 7 . 1 3 9 1 7 7 0 1 . 5 7 1 8 2 9 4 9 . 2 9 9 1 2 3 2 3 4 6 . 9 9 9

1 0 D . 2 . 1 1 4 5 1 2 . 3 4 7 1 9 1 1 0 . 8 5 2 8 2 4 5 3 . 7 3 1 1 2 3 2 5 1 8 . 7 2 2
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NO. TITIK
KOORDINAT BANDAR UDARA

KOORDINAT GEOGRAFIS
LINTANG SELATAN BUJUR TIMUR

X (M) Y (M) 0 t t l 0 t M

1 1 D . 2 . 4 1 9 9 4 0 . 0 0 0 1 4 5 0 0 . 0 0 0 8 2 3 1 9 . 5 6 8 1 2 3 2 8 5 1 . 5 4 0

1 2 D . 2 . 3 2 1 6 6 0 . 0 0 0 1 4 5 0 0 . 0 0 0 8 2 2 2 9 . 0 9 8 1 2 3 2 9 1 5 . 9 2 1

1 3 D . 2 . 2 2 7 0 8 7 . 6 5 3 1 9 1 1 0 . 8 5 2 8 1 8 4 4 . 7 4 2 1 2 3 2 8 1 7 . 0 0 5

1 4 E . 2 . 2 3 6 4 8 2 . 8 6 2 1 7 7 0 1 . 5 7 1 8 1 4 2 8 . 9 4 4 1 2 3 3 1 1 1 . 6 5 6

1 5 E . 2 . 3 2 1 6 6 0 . 0 0 0 5 0 0 0 . 0 0 0 8 2 4 4 3 . 1 6 9 1 2 3 3 3 5 5 . 8 6 7

1 6 E . 2 . 4 1 9 9 4 0 . 0 0 0 5 0 0 0 . 0 0 0 8 2 5 3 3 . 6 4 4 1 2 3 3 3 3 1 . 4 9 4

2. Kawasan Di Sekitar Penempatan Alat Bantu Navigasi Penerbangan

ditentukan sebagai berikut :

a. batas ketinggian di sekitar alat Non Directional Beacon (NDB) 

ditentukan oleh kemiringan bidang kerucut dengan sudut 3° (tiga 

derajat) ke atas dan keluar dari titik antene dan pada jarak radial 

kurang dari 300 m dilarang adanya bangunan metal seperti 

konstruksi baja, tiang listrik dan lain-lain;

b. batas ketinggian di sekitar alat Very High Frequency Directional Omni 

Range (VOR)/Distance Measuring Equipment (DME) ditentukan oleh 

kemiringan bidang kerucut dengan sudut 2° (dua derajat) ke atas 

dan keluar dari titik antena pada ketinggian bidang counterpoise, 

dan pada jarak radial kurang 600 m dilarang adanya transmisi 

tegangan tinggi, bangunan dari metal seperti konstruksi rangka besi, 

tiang listrik dan lain-lain melebihi batas ketinggian sudut tersebut;

c. batas ketinggian pada penempatan Alat Bantu Navigasi 

sebagaimana pada angka 2 (dua) dalam butir V tercantum pada 
gambar berikut ini:

1) Batas-batas di sekitar Penempatan Non Directional Beacon (NDB)
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a) luas tanah dan lokasi perletakan NDB

Luas tanah : 100 m x 100 m

b) persyaratan batas-batas ketinggian di sekitar NDB

c) persyaratan bangunan dan benda tumbuh

(1) Didalam batas tanah 100 m x 100 m : bebas bangunan 

dan benda tumbuh.

(2) Sampai dengan radius 300 m dari titik tengah antena 

tidak diperkenankan ada bangunan-bangunan metal 

seperti konstruksi baja, tiang listrik dan lain-lain.

(3) Sampai dengan radius 1.000 m dari titik tengah antena, 

kelompok pohon dan bangunan-bangunan lainnya 

tidak diperkenankan melebihi batas ketinggian 

permukaan kerucut sebagaimana ditentukan pada 

gambar di atas.
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2) Batas-batas disekitar penempatan Very High Frequency 

Directional Omni Range (VOR)/Distance Measuring Equipment 
(DME)

a) luas tanah dan lokasi perletakan VOR/DME

Luas tanah : 200 m x 200 m

b) persyaratan batas-batas ketinggian disekitar VOR/DME

antena VOR antena DME permukaan

c) persyaratan bangunan dan benda tumbuh

(1) Didalam radius 100 m dari titik tengah lahan : bebas 

benda tumbuh dan bangunan.

(2) Didalam radius 100 -  200 m dari titik tengah lahan : 

ketinggian bangunan dan benda tumbuh tidak melebihi 

bidang Counterpoise.

(3) Sampai radius 600 m dari titik tengah lahan pada 

permukaan kerucut harus bebas dari Saluran Udara 

Tegangan Tinggi (SUTT) (> 20 KV).
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(4) Sampai dengan Radius 600 m batas-batas ketinggian 

ditentukan oleh permukaan kerucut sebagaimana di 

tentukan pada gambar di atas.

3. Untuk mendirikan, mengubah atau melestarikan bangunan, serta 

menanam atau memelihara benda tumbuh di dalam Kawasan 

Keselamatan Operasi Penerbangan harus memenuhi batas-batas 

ketinggian sebagaimana dimaksud dalam angka 1 (satu) dan angka 2 

(dua) dalam butir V.

4. Untuk mendirikan bangunan baru di dalam kawasan ancangan 

pendaratan dan lepas landas, harus memenuhi batas ketinggian dengan 

tidak melebihi kemiringan 1,6% (satu koma enam persen) arah ke atas 

dan keluar dimulai ujung permukaan utama pada ketinggian masing- 

masing ambang landas pacu TH.02 dan landas pacu TH.20.

5. Pada kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan sampai jarak mendatar 

1.100 m dari ujung-ujung Permukaan Utama hanya digunakan untuk 

bangunan yang diperuntukkan bagi keselamatan operasi penerbangan 

dan benda tumbuh yang tidak membahayakan keselamatan operasi 

penerbangan dengan batas ketinggian sebagaimana diatur dalam 

Keputusan ini.

6. Pada kawasan kemungkinan bahaya kecelakaan tidak diperkenankan 

mendirikan bangunan yang dapat menambah tingkat fatalitas apabila 

terjadi kecelakaan pesawat antara lain bangunan SPBU, Pabrik atau 

Gudang Kimia Berbahaya, SUTT dan/atau SUTET.

7. Untuk mempergunakan tanah, perairan atau udara di setiap kawasan 

yang ditetapkan dalam Keputusan ini, harus mematuhi persyaratan- 

persyaratan sebagai berikut :
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a. tidak menimbulkan gangguan terhadap isyarat-isyarat navigasi 

penerbangan atau komunikasi radio antar bandar udara dan 

pesawat udara.

b. tidak menyulitkan penerbang membedakan lampu-lampu rambu 

udara dengan lampu-lampu lain.

c. tidak menyebabkan kesilauan pada mata penerbang yang 

mempergunakan bandar udara.

d. tidak melemahkan jarak pandang sekitar bandar udara.

e. tidak menyebabkan timbulnya bahaya burung atau dengan cara lain 

dapat membahayakan atau mengganggu pendaratan, lepas landas 

atau gerakan pesawat udara yang bermaksud mempergunakan 

bandar udara.

8. Pengecualian terhadap ketentuan mendirikan, mengubah, atau 

melestarikan bangunan sebagaimana dimaksud pada angka 1 (satu), 

angka 2 (dua), angka 3 (tiga), angka 4 (empat), angka 5 (lima) dan angka 

6 (enam) dalam butir V harus mendapat persetujuan Menteri, dan 

memenuhi ketentuan sebagai berikut:

a. merupakan fasilitas yang mutlak diperlukan untuk operasi 

penerbangan;

b. memenuhi kajian khusus aeronautika; dan

c. sesuai dengan ketentuan teknis keselamatan operasi penerbangan.

9. Terhadap bangunan yang berupa benda tidak bergerak yang sifatnya 

sementara maupun tetap yang didirikan atau dipasang oleh orang atau 

yang telah ada secara alami, sebelum diterbitkannya Keputusan ini 

antara lain gedung-gedung, menara, cerobong asap, gundukan tanah, 

jaringan transmisi, bukit dan gunung yang sekarang ini menjadi 

penghalang (obstacle) tetap diperkenankan sepanjang prosedur 

keselamatan operasi penerbangan terpenuhi.
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10. Pemberian Tanda dan/atau Pemasangan Lampu:

a. bangunan-bangunan dan/atau benda-benda sebagaimana

dimaksud dalam angka 9 (sembilan) harus diberi tanda atau 

dipasangi lampu.

b. pemberian tanda atau pemasangan lampu, termasuk pengoperasian 

dan pemeliharaannya dilaksanakan oleh dan atas biaya pemilik atau 

yang menguasainya dan dilaksanakan sesuai dengan pedoman yang 

akan diatur lebih lanjut oleh Direktur Jenderal Perhubungan Udara.

11. Kawasan Keselamatan Operasi Penerbangan sebagaimana dimaksud 

pada angka 1 (satu) dalam butir V tercantum pada Lampiran II D dan 

Lampiran HE.
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